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MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA

PEMAHAMAN MELALUI TEKNIK MEMBACA KREATIF
SISWA KELAS VI SDN PAWALUTAN 1 KECAMATAN

BANJANG KABUPATEN HSU

Hj. Susilawaty dan Nurdiaﬁ*

Abstrak: Adanya kesenjangan yang terjadi pada siswa kelas VI SDN
Pawalutan di mana banyaknya siswa yang belum mengahayati isi sebuah
wacana atau cerita dari buku-buku pelajaran mamupun perpustakaan
karena kurang berminat dalam membaca bahkan masih banyak yang
belum tepat dalam pelafalan, ejaan, intonasi, dan ekspresi pada saat
berlangsungnya kegiatan membaca. Untuk itu perlu dilakukan uji coba
melalui penelitian tindakan kelas dengan menerapkan teknik membaca
kreatif agar kemampuan membaca siswa meningkat. Berdasarkan hasil
penelitian, teknik membaca kreatif dapat meningkatkan kemampuan
membaca siswa kelas VI SDN Pawalutan Kecamatan Banjang Kabupaten
HSU, hal ini dapat dibuktikan dari hasil penelitian kegiatan guru dalam
pembelajaran dari kategori cukup baik pada siklus I menjadi amat baik.
Kegiatan siswa membaca kreatif rata-rata pertemuan 1 siklus I 63,33
meningkat menjadi 68,66 pada pertemuan 2. Pertemuan 3 siklus II 72,66
dan 78,00 pada pertemuan 4. Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini
disarankan kepada guru agar dapat dijadikan salah satu alternatif dalam
rangka meningkatkan kemampuan membaca melalui teknik membaca
kreatif pada pembelajaran Bahasa Indonesia dan janganlah berhenti untuk
mencoba dan menerapkan model-model, teknik-teknik atau metode dalam
proses belajar mengajar. Juga disarankan pada kepala sekolah, agar karya
tulis ilmiah berupa penelitian tindakan kelas diharapkan menjadi bahan
masukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.

Kata kunci: Kemampuan membaca, membaca pemahaman, dan teknik
membaca kreatif.

*Program SI Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Jurusan llmu Pendidikan
FKIP Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin.
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PENDAHULUAN

A. Permasalahap ) g mengembangkan kemampuan dap
a C

pendidikan nasion sa serta pertujuan mengembangkan
T it % 1 e e
potensi peserta fhs.i: “En bangsa. Berlujuan_untuk berk(;tn;kw@gﬂyz potensi
mcncerda_sk.an keht Eﬁ'adi manusia yang periman dan be ‘f‘a pa a-'].“uhan
sl didik agarbm kljllak mulia, sehat, berilmu, cakap, krea.tl , mandiri, dan
Yang N}aha Esa, bera ang demokratis serta bcr.tapggung]szab (Undang-
menjadi warga negara YORE L o Sistem Pendidikan Nasional).

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tenta |
an bagian dari bangsa-bangsa di

Indonesia adalah merupakan .
duni l%?}llﬁs;lc;as dalam pergaulan intemaswnal tersebut, maka Pe.mermtah
dores ngnya bahasa Indonesia, untuk

i jalani ti

Indonesia menjalant sepenuhnya betapa pen

itu pemerintah menerbitkan Undang-undang Rl Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional berkaitan dengan sumber daya manusia

dalam bidang pendidikan dalam bentuk pengembangan dan peningk?tan
kualitas kemampuan dan keterampilan guru, siswa, dan tenaga kependidikan

lain (UU Sisdiknas, 2003).

Menurut GBPP/ Kurikulum Sistem dan Kompetensi Dasar SD 2004,
proses pembelajaran kemampuan membaca dilaksanakan dari membaca huruf,
dengan melalui media bahasa tulis. Anderson (T arigan, 1985: 7) berpendapat
bahwa membaca adalah proses kegiatan mencocokkan huruf atau melafalkan
lambang-lambang bahasa tulis.

Menurut kurikulum mata pelajaran bahasa Indonesia adalah belajar
berkomur.likasi. Oleh karena itu, sasaran pembelajaran bahasa Indonesia
mengenai membaca adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa untuk isi
wacana dalam bahasa Indonesia, baik secara tertulis maupun secara lisan.

pcmbelasjz:ﬁlbaicnga]n hakﬂ_:(at . pembelajaran bahasa Indonesia tersebub
B lz)xsa ndonesia di SD lebih ditekankan pada aspek penguasaan
bahasa lp d‘ er a_hnsa khususnya pemahaman pada wacana. Pembelajaral

asa Indonesia diarahkan untuk membentuk kompetensi komunikatif, yak“i

kcn]'ln]pu’lﬁ nlcng U[lal\ b i k Omui Ukas

th e g an bﬂhasa l eS.a S¢ aga' alal i i '

) ) ndon :
ﬂprk DEH]GhBIan dan ﬂSka penggunaan l ‘ l ’

Untuk men .
dilatih melalui pcnzign:b_angkan kemampuan membaca pemahaman, siswa
Salah satu keteram ile jaran membaca yang dilaksanakan secara terpady-
Prlan berbahasa tersebut adalah melalui teknik membacad
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krclllif- Membaca melibatkap unsyr Pemahy
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\ L a I S5C8
ckembangan keterampilap merup; Proses dalam membaca, mg)
) baca | Pakan proseg 1y, o Proses
scorang pembaca  harug mempersigpk ma. Sebagai progeg tam

i an - diri ypyyy :
Schingga SCOrng pembaca harus mempelaiars ta..: UK terampil membg
sungguli-sungguh. Oleh kareny | Delajar teknik. ey membaca deng(;ar;

1,  peneltj ;
pgmahaman membaca, menggunakap tekr{)ik me;lnb::;ajl:] h.?l meningkatkan
reatit,

8ai penerimg Pesan, pgan
)

embaca di kelas VI pembelajaran tekn: :
lszcara terpidi) dengan ketes ameilan-tke(:(tglk membaca kretaif harus disajikan
keterampilan membaca juga harus mepy,
banyak proses, yaitu proses psikologis,
proses perkembangan dan proses keteram

Banyak sumber belajar
Bahasa Indonesia di SD, kh

wacana.

Kurang cermatnya guru memilih dan
media, taktik, metode, strategi, model, dan pe
kebutuhan siswa dalam pembelajaran telah membuka kesenjangan di antara
mereka. Kesenjangan kecepatan, cara, kemampuan, dan mina antara siswa
membuat mereka merasa tidak terlibat secara penuh. Karena proses,
pembelajaran tidak berhubungan dengan masalah dan kebutuhan siswa.

Kondisi ini berdampak secara langsung terhadap proses pembelajaran dan
hasil belajar siswa.

menentukan sumber materi,
ndekatan dalam memfasilitasi

Jika kondisi tersebut dibiarkan, siswa akan mengalami kesulitan
mengembangkan potensi belajar mereka. Kita akan sulit menemukan minat
dan bakat baru yang terpendam untuk dikembangkan mencapai keunggulan
akademik yang diharapkan dapat mempengaruhi lingkungan mereka.

61

Scanned by CamScanner



5 Mi_pgsember 2008
1 Nomor

7 A
gna oradign Vo1
W

N Pawalutan _1 .Ke:camatan Banjang Kabu
iihan kel 1P enelitian ini didasarkan atgg Pertimp, - ey
Pemilihan aoai Jokast P lajaran dengan Cara-cap, et
IR TS nakan pembelajaran deng 2 Yang -
Hulu S““f; mflaksagiswa untuk pembelajaran keterampilan Pat
hahwa &

: e

. .wkelemmpﬂﬂn . adalah: mbaca
menmglﬁ e mmbaﬂgm lain . Bah

pemaharii? .+ v khususnya mata pelajaran asa Indope
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di sekolah terseb :
y : ang telah bertugas e Ut seh;
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3, Jike didnjeu dari segi usia, siswa kelas VI SD telah pada tahap yang dap,,
) menarik kesimpulan dari apa yang mereka dengar dan amati

B. Rumusan Masalah

Berdaserkan latar belakang di atas, maka masalah dalam
depat dinmusken sebagai berikut: “Apakah teknik catif dapag
meningiatien kemampuap membaca pemahaman pada sj

Pealutzn | Kecamgap Banjang Kabupaten Huly Sungai Utarg™?

C. Reacapg Pemecahap Masalah

Un
dilagmk?nk ]: "F:fn P"'mecah’ff"ﬂ)fa dalam penelitian kelas ini akan
melaly tekpiy ;:e Meeliaran Bahasy Indonesig meningkatkan
Ajang Ky embaca kreatif siswa kelag VI SDN Pawalutan |
SélamaZsikIusdan abupaten fy,, S

: ungai Ut Vg las
" sklug ) g penegn an ara melalui tindakan ke

a -

Vi menl:ba:;n:salah’ Wjuan  penelitian ini adalah
dan Banjang Kabupaten Hulu

E-Mauraal Peagj;
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_Bagi gurw: Memberikan alternatif bagi guru untuk memilih :
Pcmhclajamn yang tepat untuk meningkatkan kemampuan berbicara, mode

Bagi siswa: Hasil penclitian ini sangat bermanfaat bagi siswa untuk
meningkatkan kemampuan berbicara

_ Bagi sekolal;(: Hasi].peEelitian ini merupakan sumbangan yang bermanfaat
dalam rangka peningkatan mutu proses pembelaj jar:
O a Indonesia pembelajaran pada pelajaran

KAJIAN TEORI

A, Membaca
1. Pengertian dan Hakikat Membaca

Membaca .merupakan suatu keterampilan berbahasa yang berhubungan
dengan keterampilan berbahasa lainnya, yakni menyimak, berbicara, dan
menulis. Hogson (Tarigan, 1985: 7) mengemukakan bahwa membaca,ialah
suatu proses yang di‘lakukan serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh
pesan yang disampaikan penulis melalui media bahasa tulis.

Membaca iqlah proses pengolahan bacaan kritis, kreatif yang
dilakukan dengan tujuan me.ml')eroleh pemahaman yang bersifat menyeluruh
tentang bacaan 1tu dan menilai terhadap keadaan, nilai, fungsi, dan dampak

bacaan itu (Depdikbud, 1985: 4).

An.derson (Tarigan, 1985: 7) berpendapat bahwa membaca adalah
roses kegiatan mencocokkan huruf atau melafalkan lambang-lambang bahasa
wlis. Thorndike (1967: 127) berpendapat bahwa membaca merupakan proses

berpikir atau bernalar.

Menurut Harras dan Suliastiningsih (1997/1998), kegiatan membaca
proses psikologis, proses sensoris, proses perseptual, proses

merupakan
dan proses perkembangan keterampilan berbahasa.

perkembangan,

2. Tujuan Berbicara

Umumnya tujuan orang berbicara adalah untuk mendapatkan
mahaman, dan memperoleh kesenangan. Secara
rmasi yang aktual, memperoleh keterangan
blematik, memberikan penilaian terhadap
kenikmatan emosi, dan mengisi waktu

informasi, memperoleh pe
khusus adalah untuk mendapat info
tentang sesuatu yang khusus dan pro
karya tulis seseorang, memperoleh
luang (Nurhadi, 1987).
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3. Prinsip-prinsip Membaca

. P}*insip-prinsip pengajaran membaca memuat olahan dan pa"d“an
informasi dari berbagai bidang studi yang secara langsung atau tidak befta”;iﬁ
dengan masalah belajar membaca. Prinsip-prinsip tersebut maksudnya ads
ber%xubungan dengan kaidah-kaidah dasar (basic rules) yang merupaka? a.cuan
kerja teoritikal dan yang berfungsi membantu pelaksanaan pengd®

L dan ! o pard
membaca. Prinsip-prinsip pengajaran membaca yang patut diketahui oleh 7
guru adalah sebagai berikut:

. fan?
a. Belajar membaca adalah proses yang sangat rumit dan sangat peke B

terhadap berbagai pengaruh dari luar yang menekan

b. Belajar membaca pada hakekatnya adalah proses belajar YR
perorangan,

persifs

. . faa[kan
¢. Pengajaran yang baik adalah pengajaran membaca yang mem?'s’wa -

den.gan tepaa hasil diagnosis kesulitan belajar membaca P“da st
hasil pengkajian kebutuhan membaca

d. Belajar membaca han
jika bahan pel
anak didik.

. paif
bel‘hasll baaﬂ
dan pang

ya mungkin berlangsung lancer at perkern

djaran yang disajikan sesuai dengan ting ,
. ,uﬂcl

_ B
c. Pengajaran membaca harus membina siswa menguasé!
membaca. ol

Perioaiar: gcam -
f. Pengajaran membaca hendaknya mengembangkan macﬂmjm A kcg'ﬂwn

membaca dalam pertimbangan yang harmonis, memvarias! ﬂ

belajar siswa,

, ; : ifatny®
g. Dalam pengajaran membaca tidak ada satupun yang super sifolry bf,tu““"[1

h. Mencegah terjadinya  kesalahan lebih baik daripadd ™
kesalahan dalam membacg (Hielman dan Harris, 1976/ 1961)-

, . |
4. Materi Pembelajaran Keterampilan Membaca o o
Ada tujuh langkah pro - emukakan ? ¢
(1970), yaitu: proses membaca yang dikem

a. Siswa harus mengetahui bap,
tingkal tertentu

ny? 5501?51
asa yang dibaca, sckurang'kurang

v H '58“
b. Siswa harus mengena| bunyi dan urutannya dalam kata Y88 dill
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1ot nal dan membedaka d
glajar mengena \ n tan a-tanda
" paru’ b éct dalam berbagai bentuk, baca Serta

igWi ul‘ulph“
e insip penulisan ka
o v ” mengenal prinsip p ta dan penempatanny, dalam
ha
P
g18

b ks . pelajar mengenal kata-kata tertulis atas dasar keselurypgy

giswe ]1 a::sdan maknanya dalam konteks bahan yang dibacg
K ki

pents berusah mengetahui bahwa kata-kata yang ditylis mempunyai
kira sama dengan kata-kata yang dilisankan

aru
{ gisH? h;ang kira- o
, s clajar bernalar dan berpikir tentang apa yang dibacanya,
jowa

g 5
paca ,
" pem 1 sca pemahaman merupaka suatu kegiatan membaca yang tujuan
alah memahami bacaan secara tepat dan cepat. Sejumlah aspek

" mﬂ“yal skan pembaca dalam membaca pemahaman adalah:
iper

jire ik kosakata YAng banyzc
Mem puan menafsirkan makna kata, frosa, kalimat, dan wacana

pemahaman

" ymiliki kemam ,
nampuan menangkap garis besar bacaan dan rinciannya

" ylemiliki K¢ o
3. ki kemampuan menangkap urutan peristiwa dalam bacaan,
em .
4 M peberapa penelitian memperlihatkan bahwa banyak faktor yang
aruhi keberhasilan membaca. Menurut Mc. Laughlin dan Allen
me;;;en insip-prinsip membaca yang didasarkan pada penelitian paling
002):

engaruhi pemahaman membaca ialah seperti yang dikemukakan berikut:
memp

ahaman merupakan proses konstruktivis sosial
{, Pem

‘ Keseim
memban
3, Guru membaca yang profesional (unggul) mempengaruhi belajar siswa.
4' pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan berperan aktif
' dalam proses membaca.

5. Membaca hendaknya tetjadi dalam konteks yang bermakna

bangan kemahiraksaraan adalah kerangka kerja kurikulum yang
tu perkembangan pemahaman

6. Siswa menentukan manfaat membaca yang berasal dari berbagai teks pada
berbagai tingkat kelas
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7. Perkembangan kosakata dan pembelajaran mempengaruhi pemahaman
membaca

8. Pengikutsertaan adalah faktor kunci pada proses pemahaman

9. Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan dan asesmeil yang
dinamis menginformasikan pembelajaran membaca pemahaman.

C. Hakikat Membaca Kreatif
1. Pengertian Membaca Kreatif

Dalam Dictionary of reading (1983: 72) disebut creafive
merupakan proses membaca untuk mendapatkan nilai tamba
pengetahuan yang baru yang terdapat dalam bacaan dengaz )
mengidentifikasi ide-ide yang menonjol atau mengkombinasikan peng 10568
yang sebelumnya pernah didapatkan, Dengan demikian, (.jala{]:le yans
membaca kreatif pembaca dituntut untuk mencermati ide-! ide-de
dikemukakan oleh penulis kemudian membandingkanny2 depgli“ etunj“k’
sejenis yang mungkin saja berbeda-beda, baik berupa petunjt 4
aturan-aturan atau kiat-kiat tertentu.

reading

2. Langkah-langkah Metode Membaca Kreatif . tann?

8
Diambil dari beberapa ahli dengan kesimpulan d_“f‘ ket
berikut adalah langkah-langkah penting dalam membaca kreatif:

a. Menarik kesimpulan dari fakta yang dibaca pahe”

. atau
1) Guru memberikan kesempatan untuk membaca m.aterl dihﬂfap o
bacaan kepada siswa selama kurang lebih lima menit

siswa mampu memahami dengan cermat dan tepat. sodi® &
. . ter

2) Siswa membaca materi atau bahan bacaan Yang p
mencermatinya, g 197

atd
3) Guru memberikan contoh cara mencermati ide-ide pokok 7 f.

A k
yang menonjol dalam bahan bacaan terutama pada seti2P J Jerid? Po‘l:l‘;rl
: {o-1d€
4) Setelah siswa berhasil mengidentifikasi fakta-fakta atagn;rik Su:pb“‘qt
pada bahan bacaan tersebut, setelah itu siswa dapat mbentukm
dari fakta yang dibacakannya dapat diwujudkan dalam

ringkasan (dikutip dari Dictionary of Reading, 1983 T2
b. Melanjutkan pemikiran penulis
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oberapa karakteristik membaca kg Y
]

" LY [} | cm:
an membac kreatif, di antaranyy adalah: Uy
deng

ail catif tidak berhenti pada saat pemivee
o kr pembacy Menygy,

T mbach memahami ISt materi atau bahgy bacaan pemt,

)wkl" qi‘i“’“ me il kcgiumn sepertt membuat Suatu kcgiman ‘jcp'(l_:f'
L . erang " Sperti

o Jton u,k ool membuat  kerangka  bacaan, dilanjutkap dengan

! isi lam konteks coha 1.
g ﬂ::wncmpka“ isi bacaan dalam konteks schari.gy;,
n

mﬂmpuﬂ mbuat 5ol balikan scbagai balikan sehagyi tindak lanjut
e dibacany?

ugas kepada siswa membuat karan
ku atau bahan bacaan dan menilainy

)

Ban kepada sigyy

a (Nurhadi, 1987
G I:lnclihat bu adi, 1987;

ok isunakan dalam penelitian inj
;700 ang digunakan Jpenclitian ini adalah pendekatan
W Pendekﬁnani,itatif. Pedekatan kualitatif  digunakan penelit; untuk
litﬂtif dan ualitas pembelajaran dan kinerja peneliti seby
W rpaik!

itatif di gai tena a
memperbal " anglan pendekatan kuantitatif digunakan untul g

memperbaiki

. s lokasi penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada
Settng atf: ohun pelajaran 2007/2008 pada siswa kelas Vj gDN
ester genKecamat an Banjang Kal?upaten HSU dengan jumlah siswa 15
;,awalutan ier diri dari 5 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan.

n
ordn

Ada beberapa faktor yang ingin diselidiki untuk me Sl

rmasalahaﬂ yaifu: o |

| rei P dllaksanakan. karengf Siswa banyak yang belum

' Fﬁ;’ﬂ pebila iber tugas membaca, di samping itu ada beberapa siswa
yang pelum lancar membaca. |

3, Faktor gurt, penelitian ini dilaksanakan karena guru dalam pembelajaran

furang bervariasi dalam menggunakan strategi pembelajaran membaca
pemahaman

3. Factor belajar, penelitian ini dilaksanakan karena faktor sumber belajar
.yang terbatas. Oleh sebab itu teknik dapat memberikan alternatif teknik
dalam pembelajaran membaca pemahaman.
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Indikator keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah apabila
ditemukan adanya peningkatan hasil belajar siswa dan dapat mencapai
ketuntasan belajar secara individual dengan nilai minimal 75 sesuai dengan
yang ditetapkan dalam KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas II serta
mencapai ketuntasan belajar secara klasikal minimal 75%.

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian tindakan
kelas dapat dirumuskan sebagai berikut: “Dengan membaca kreatif, maka
dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas VI SDN Pawalutan
Kecamatan Banjang Kabupaten HSU”.

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN 1

Tindakan kelas ini dilakukan di kelas VI semester £° ;
pelajaran 2007/2008 pada SD Negeri Pawalutan 1 Kecamatan Borang,
Kabupaten Hulu Sungai Utara dengan jumlah siswa seluruhny2 1135 oral
sedangkan kelas VI yang dijadikan sebagai objek peneliti berjum]a.h pservas
terdiri dari 5 orang laki-laki dan 10 orang perempuan. Adapun ,hasll 011 daps!
dan evaluasi pada penelitian ini baik siklus I maupun siklus
disampaikan sebagai berikut:

=-.0aQ

Tabel 1. Hasil Tes Belajar Siklus I dan II
No | Nilai Siklus I Sikl%
Pertemuan 1 | Pertemuan 2 | Pertemuan 1 L,Pﬁr% |
F| % |F % |F| % ,F/W
1 | 100 3’%
2 90 2 13,33 3 | 20,00 LW |
3 | 80 | 2] 1333 | 2| 1333 |3 2000 |24 ’w !
4 | 70 |3 ] 2000 [4] 2666 | 5| 3333 | 6/66
51 60 18] 5333 |6 4000 |3 | 2000 }/ !
6 | 50 121 1333 | 1| 666 |[] 666 4—" —~ |
7| 40 L1001
Jumish |15 | 100 (15| 100 |15 | 100 25575
Rata-rata 63,33 68,66 72,66

Data tersebut dapat dilihat pada grafik sebagai berikut:
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amatan peneliti dari pela
Berdﬂszzl;a‘h gzgatlah peneliti' uraika: bal}(lsvj:f‘?(n dan b
Klus mengalami _ adanya peningkatan, di man
an ketika siswa diberi tugas membacg Secara k
an dan suc‘lah tampak tidak malu-map, dan tigy lfieluruhan
! " jafalat an in.ton;‘ S'lkSlllgigiih g:l?ysll;l}a,l?:i]ﬁit?g:?](sena tinglt kemampﬁzli
K sudsh leblhyaifl: 75%. ator - ketuntasan belajar

. asil ﬁndakan

°Blatan gury gy

a8 ; igral 4 termagyk kateg?)lfi

mbelaijk Sedaﬂgkt

at 2 oningka
p ada P

4

penclitian  dep
gan

Vi Sekolah Dasar

U, sehingga tujuan

jasarkan  temuan menunjukkan  bahwa
Ber ?1 eknik membaca pemqhaman siswa kelas
o juian 1 Kecamatan Baryang Kabupaten HS
Nege! aj:ran yang ditetapkan tercapat.

perdasarkan temuan-temuan yang diperoleh pada akhir kegiatan

. mengajar ternyata melalui teknik membaca kreatif dapat meningkatkan

pelajar jan membaca SiSwa kelas VI SDN Pawalutan 1 Kecamatan Banjang
. HSU, hal ini dapat dilihat dari:
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] ; ingkatan &
1. Kegiatan guru dalam proses pembelajaran menga.llamlt p;g:}ﬁ b
kategori cukup baik pada pertemuan 1 siklus I meningka
amat baik pada pertemuan siklus 4 siklus II.

n keenpd
Kegiatan siswa dengan tugas membaca kreatif pada peréif:r:';ak J o
siklus II yang memperoleh nilai tertinggi 100 sebanyak S Giswa (6 66?)1.’
siswa (20,00%), memperoleh nilai 90 sebanyak 1 e empercl )
memperoleh nilai 80 sebanyak 3 orang siswa (20,00 A)),I i 60 seba”y"ikaﬂ
70 sebanyak 6 orang siswa (40,00%), memperoleh ni abaca pe ahe?
orang siswa (13,33%). Nilai rata-rata kegiatan siswa meim
pertemuan keempat siklus 11 adalah 78,00.
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